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RINGKASAN 

Dalam memajukan sektor pertanian di Kepanjen sangat membutuhkan petugas lapangan 

(penyuluh pertanian) sebagai tolak ukur dalam membantu petani untuk menyelesaikan 

permasalahan pertanian. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran penyuluh pertanian dalam pengembangan Gapoktan di Kecamatan Kepanjen 

Kabupaten Malang. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yaitu menjelaskan 

secara garis besar mengenai keadaan yang ada di lapangan kantor (UPT BP Kepanjen) serta 

fakta-fakta yang ada sehingga dalam  teknik pengumpulan data interview sebagai  data Primer 

dan data yang bersumber dari kantor UPT BP Kepanjen  sebagai data Sekunder saling memiliki 

kaitan yang erat atau akurat.  

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah dalam memajukan sektor pertanian di daerah, 

kita membutuhkan peran dari  penyuluh pertanian yang profesional, serta mampu mengatasi 

masalah  dalam bidang pertanian supaya memudahkan petani memasarkan produk pertaniannya. 

 

       Kata Kunci: Penyuluh Pertanian, Pengembangan Gapoktan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

 

1.1 Latar Belakang 

 

Para petani di Indonesia diharapkan mampu berkontribusi dalam memajukan bidang 

pertanian serta memperluas kesempatan kerja agar mampu memanfaatkan peluang ekonomi yang 

ada guna mensejahterakan masyarakat itu sendiri, sehingga dibutuhkannya sumber daya manusia 

pertanian yang berkualitas dan handal dikarenakan petani adalah salah satu pelaku utama dalam 

memajukan sektor pertanian dengan kata lain keberhasilan dalam bidang pertanian di Indonesia 

khususnya di daerah Kepanjen sangat ditentukan oleh peran dari petani itu sendiri.   

 Selama ini jika dilihat dari kenyataannya para petani di daerah Kepanjen tidak terlepas dari 

bantuan banyak pihak salah satunya adalah Pemerintah, dan salah satu bukti nyata yang 

dilakukan oleh Pemerintah untuk meningkatkan sumber daya manusia pertanian (petani) yaitu 

melalui kegiatan penyuluh pertanian. Kegiatan Penyuluh pertanian merupakan salah satu bentuk 

kegiatan yang diadakan Pemerintah untuk mensosialisasikan, meninjau segala bentuk masalah 

yang ada di lingkungan masyarakat khususnya dalam lingkup pertanian agar para petani mampu 

menerapkan serta mengadopsi materi yang diberikan oleh petugas lapangan (penyuluh 

pertanian). Dalam melakukan penyuluhan, para petugas lapangan sangat diharapkan mampu 

memberikan materi sesuai dengan permasalahan yang ada di lapangan  karena pada dasarnya 

latar belakang dari karya ilmiah ini adalah kurangnya keikutsertaan penyuluh pertanian sehingga 

masyarakat kurang mengerti mengenai ilmu dasar dalam bertani dan sektor pertanian juga 

mengalami sedikit keterpurukan. 

 

 



1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja program penyuluh pertanian untuk mengembangkan Gapoktan di 

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang? 

2. Bagaimana proses penyuluhan pertanian untuk mengembangkan Gapoktan di 

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang? 

3. Apa saja masalah yang dihadapi oleh penyuluh pertanian dalam proses 

pengembangan Gapoktan di Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang? 

4. Apa solusi yang dilakukan oleh penyuluh pertanian untuk mengatasi masalah 

yang dihadapinya dalam proses pengembangan Gapoktan di Kecamatan Kepanjen 

Kabupaten Malang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan umum dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan 

penyuluh pertanian dalam pengembangan Gapoktan di Kecamatan Kepanjen 

Kabupaten Malang. 

2. Tujuan Khusus meliputi: 

a) Mengidentifikasi program penyuluh pertanian untuk mengembangkan Gapoktan di 

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. 

b) Mendeskripsikan proses penyuluhan pertanian untuk mengembangkan Gapoktan di 

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. 

c) Mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh penyuluh pertanian dalam proses 

pengembangan Gapoktan di Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. 



d) Mengidentifikasi solusi yang dilakukan oleh penyuluh pertanian untuk mengatasi 

masalah yang dihadapinya dalam proses pengembangan Gapoktan di Kecamatan 

Kepanjen Kabupaten Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi penyuluh pertanian 

        Dapat menjadi informasi yang sangat berharga dalam upaya mengembangkan Gapoktan, 

khususnya berkaitan dengan pelaksanaan program penyuluhan untuk pengembangan 

Gapoktan, identifikasi masalah yang dihadapi dan solusi atau pemecahan masalahnya, serta 

mengetahui pentingnya menjalin komunikasi yang baik dengan para petani. 

2. Bagi UPT Balai Penyuluhan 

 Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi serta mengetahui bagaimana tingkat kinerja 

penyuluh pertanian. 

3. Bagi masyarakat petani 

    Dapat menambah wawasan petani tentang manfaat mengikuti penyuluhan pertanian agar 

masyarakat mempunyai keterampilan sehingga dapat meningkatkan penghasilan produksi 

pertaniannya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya merupakan sumber informasi yang sangat berharga dan dapat 

digunakan sebagai materi tambahan untuk melakukan penelitian serupa di kemudian hari. 
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